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BABII 

TEORI KE-S{AH{I>H{-AN HADIS DAN KRITERIA IMAM 

 

A. Kes}ah}i>h}an Sanad dan Matan hadis 

1. Keshahihan Sanad Hadis 

Sanad atau t{ariq ialah jalan yang dapat menghubungkan matan hadis 

sampai kepada Nabi Muhammad SAW. Sanad juga dapat digunakan sebagai 

instrumen untuk menetapkan nilai suatu hadis. Suatu hadis dinilai s{ah{ih{ 

apabila hadis tersebut dinukil dari rawi yang adil, sempurna ingatannya, 

sanadnya bersambung, tidak ber’illat dan tidak janggal. 
1
 

a. Perawi Yang Adil 

 Menurut Ibnu Sam‟amy perawi yang adil harus memenuhi empat 

syarat yakni:  

1).  Selalu memelihara perbuatan taat dan menjauhi perbuatan  maksiat. 

2). Menjauhi dosa-dosa kecil yang dapat menodai agama dan sopan 

santun. 

3).  Tidak melakukan perkara-perkara mubah yang dapat menggugurkan 

iman kepada kadar dan mengakibatkan penyesalan. 

4). Tidak mengikuti pendapat salah satu mazhab yang bertentagan 

dengan dasar syara‟. 

 

 

                                                           
1
M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahehan Sanad Hadis, (Jakarta: PT Bulan 

Bintang, 1998)., 117. 
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b. Sempurna Ingatannya 

Orang yang sempurna ingatannya disebut d{abit{ yaitu orag yang 

kuat ingatannya, artinya ingatnya lebih banyak daripada lupanya dan 

kebenarannya lebih banyak daripada kesalahannya. M. Syuhudi Ismail 

menetapkan kaidah-kaidah lain bagi perawi yang d{abit{{  yakni hafal dengan 

baik hadis yang diriwayatkan, mampu dengan baik menyampaikan hadis 

yang dihafal kepada orang lain dan terhindar dari shadh.
2
 

c. Sanad Bersambung 

Yang dimaksud adalah sanad yang selamat dari keguguran yakni 

tiap-tiap rawi dapat saling bertemu dan menerima langsung dari 

sumbernya. Untuk syarat ini ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud 

dengan bersambungnya sanad adalah apabila antara periwayat satu dengan 

periwayat berikutnya betul-betul melakukan serah terima hadis. 

Periwayatan ini dapat dilihat dari cara serah terima tersebut misalnya 

dengan redaksi حدثُيatau سًعتatau اخبرَا, tidak cukup hanya dengan ٍع. 

Kata ٍعtidak menjamin bahwa proses pemindahan itu terjadi secara 

langsung, belum tentu masing-masing periwayat yang disebut di dalam 

sanad benar-benar bertemu. Tetapi ada juga ulama yang berpendapat 

bahwa periwayatan hadis dengan عنdapat dinilai bersambung sanadnya 

apabila antara guru dan murid dalam periwayatan tersebut hidup semasa.
3
  

                                                           
2
ibid, 129. 

3
Muh. Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis dan Metodologis, (Yogyakarta: PT 

Tiara Wacana, 2003), 90. 
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Maka hadis yag dinilai sanadnya oleh seorang ulama belum tentu dinilai 

demikian juga oleh ulama yang lain.  

d. „Illat Hadis  

„Illat hadis adalah penyakit yang samar-samar yang dapat 

menodai kes}ah}i>h}an suatu hadis. „Illat hadis yang terdapat dalam matan 

misalnya adanya suatu sisipan dalam matan hadis. Selain itu ‘illat hadis 

dapat terjadi pada sanad yang tampak d{abit{  dan marfu>’4
 ternyata muttas{il 

tetapi mauquf,
5
 dapat pula terjadi pada sanad yang muttas{il dan marfu’ 

ternyata muttas{il tetapi mursal (hanya samapai ke al-tabi’iy) atau terjadi 

karena percampuran hadis dengan bagian hadis lain juga terjadi kesalahan 

penyebutan periwayat karena ada lebih dari seorang periwayat yang 

memiliki kemiripan nama padahal kualitasnya tidak sama thiqah. 
6
 

e. Kejanggalan Hadis (shadh) 

Kejanggalan suatu hadis dapat terjadi karena adanya perlawanan 

hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang maqbu>l dengan hadis yang 

diriwayatkan oleh rawi yang lebih rajih darinya disebabkan adanya 

kelebihan jumlah sanad atau kelebihan ke-d{abit{-an atau adanya segi-segi 

tarjih yang lain. 

                                                           
4
 Marfu‟ ialah perkataan, perbuatan atau ikrar yang di sandarkan kepada nabi 

saw. Baik sanad hadis tersebut bersambung – sambung atau terputus dan baik yang 

menyandarkan hadis itu sahabat maupun lainnya. Fatchurr rahman, ikhtisar must}alahul 
hadis (bandung: PT. al- ma‟arif, 1970),160. 

5
 Mauquf ialah berita yang hanya disandarkan sampai kepada sahabat saja , baik 

yang disandarkan itu perkataan atau perbuatan dan baik sanadnya bersambung maupun 

terputus. Ibid,225 
6
Syuhudi, Kaedah Kesahehan…, 132. 
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Menurut al Hakim al Naisabury, hadis shadh ialah hadis yang 

diriwayatkan oleh seorang periwayat yang thiqah tetapi tidak ada 

periwayat thiqah lainnya yang meriwayatkan.
7
 

Kejanggalan hadis ini dapat diketahui dari dua syarat sebelumnya 

yakni sanad bersambung dan perawi yang d{abit{ (kuat ingatannya). 

 

2. Keshahihan Matan Hadis 

Secara garis besar, ada dua unsur yang harus dipenuhi oleh suatu 

matan yang berkualitas sahih, yaitu terhindar dari shudhu>dh (kejanggalan) 

dan terhindar dari ‘illat (cacat).
8
 Itu berarti bahwa untuk meneliti matan, 

maka kedua unsur tersebut harus menjadi acuan utama. 

Dalam melaksanakan penelitian matan, ulama hadis biasanya tidak 

secara ketat menempuh langkah-langkah dengan membagi kegiatan penelitian 

menurut unsur-unsur kaedah kes}ah}i>h}an matan. Maksudnya, ulama tidak 

menekankan bahwa langkah pertama harus lah meneliti shudhu>dh dan 

langkah berikutnya meneliti ‘illat atau sebaliknya. Bahkan dalam 

menjelaskan macam-macam matan yang d{a’i>f, ulama hadis tidak 

mengelompokkannya kepada dua unsur utama dari kaedah kes}ah}i>h}an matan 

itu. Hal itu  dapat dimengerti karena persoalan yang perlu diteliti pada 

berbagai matan memang tidak selalu sama. Jadi penggunaan butir-butir tolok 

                                                           
7
Ibid.,123. 

8
Syaikh Muhammad al-Ghazali, Studi Kritis Atas Hadis Nabi SAW: Antara 

Pemahaman Tekstual dan Kontekstual, ter. Muhammad al-Baqir, (Bandung, Mizan, 

1996), 26. 
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ukur sebagai pendekatan penelitian matan disesuaikan dengan masalah yang 

terdapat pada matan yang bersangkutan.
9
 

Adapun tolok ukur penelitian matan yang dikemukakan oleh ulama 

tidak seragam. Menurut al-Kha>tib al-Baghda>di> (w. 463 H/ 1072 M), 

sebagaimana yang dikutip oleh Syuhudi Ismail, suatu matan hadis barulah 

dinyatakan sebagai maqbu>l (diterima karena berkualitas sahih), apabila: 

a. tidak bertentangan dengan akal sehat 

b. tidak bertentangan dengan hukum al-Qur‟an yang telah muh{kam (yang 

dimaksud dengan istilah muh{kam dalam hal ini ialah ketentuan hukum 

yang telah tetap; ulama ada yang memasukkan ayat yang muh{kam ke 

dalam salah satu pengertian qat’i> al-dala>lah) 

c. tidak bertentangan dengan hadis muta>watir 

d. tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama 

masa lalu (ulama salaf) 

e. tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti; dan 

f. tidak bertentangan dengan hadis ah{ad yang kualitas kesahihannya lebih 

kuat.
10

 

Dalam masalah tolok ukur untuk meneliti hadis palsu, Ibnu al-Jauzi> 

(w. 597 H/ 1210 M) mengemukakan statemen yang cukup singkat, “Setiap 

                                                           
9
Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1992), 124. 
10

 Ibid,126 
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hadis yang bertentangan dengan akal ataupun berlawanan dengan ketentuan 

pokok agama, maka ketahuilah bahwa hadis tersebuh adalah hadis palsu.”
11

 

Ulama hadis memiliki tradisi dalam menguji keabsahan sebuah 

matan hadis, antara lain: tidak bertentangan dengan al-Qur‟an; tidak 

bertentangan dengan hadis lain dan sirah nabawiyah yang sahih; tidak 

bertentangan dengan akal, indra dan sejarah; dan kritik terhadap hadis yang 

tidak menyerupai sabda Nabi.
12

 Muhammad al-Gha>zali  melakukan pengujian 

untuk sebuah hadis bisa diterima apabila tidak bertentangan dengan al- 

Qur‟an, hadis lain yang lebih s}ah}i>h}, fakta historis, dan kebenaran ilmiah. 

Begitu juga klasifikasi yang disebutkan oleh Hasjim Abbas, mengenai tradisi 

muhadditsi>n untuk menentukan kesahihan matan sebuah hadis, yaitu antara 

lain: pengujian dengan al- Qur‟an; sesama hadis s}ah}i>h} atau dengan sirah 

nabawiyah; pendapat akal; fakta sejarah; pengetahuan empirik; dan dengan 

pengetahuan sosial.
13

 Selain itu, Muh Zuhri lebih sederhana dalam menguji 

keabsahan sebuah matan hadis dengan hanya menghadapkan hadis dengan al- 

Qur‟an, hadis lain dan ilmu pengetahuan. 

Dengan demikian dari uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa 

walaupun unsur-unsur pokok kaedah kesahihan matan hadis hanya ada dua 

macam saja, yaitu sya>dh dan ‘illat, tetapi aplikasinya dapat berkembang dan 

menuntut adanya pendekatan dengan tolok ukur teori keilmuan yang cukup 

banyak sesuai dengan keadaan matan yang diteliti. 

                                                           
11

Ibid., 126-127. 
12

Salahudin al-Adlabi, Metodologi Kritik Matan Hadis, (Jakarta: Gaya Media 

Pratama, 2004), 210-280. 
13

Abbas, Kritik Matan…,85-124. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 
 

 
 

B. Kriteria Ke-h{ujjah-an Hadis  

Dari segi kedudukan dalam h{ujjah atau dapat diterima dan tidaknya 

sebuah hadis, hadis terbagi  menjadi dua macam, yaitu: 

1. Hadis Maqbu>l 

Kata maqbu>ldari kata qabila-yaqbalu-qabu>lan, yang menurut bahasa 

berarti ma’khu>dh (yang diambil), mus}addaq (yang dibenarkan atau diterima), 

atau yuqbal (yang diterima).
14

 Sedangkan menurut istilah adalah hadis yang 

telah sempurna padanya, syarat-syarat penerimaan.
15

 

Syarat-syarat suatu hadis dapat dikatakan maqbu>l, ada yang 

berkaitan dengan sanad dan ada yang berkaitan dengan matan. Syarat yang 

berkaitan dengan sanad adalah sanad-sanadnya harus bersambung, masing-

masing sanad tersebut harus adil dan d{a>bit{, serta tidak ada ‘illat yang 

mencacatkannya. Sedang syarat yang berkaitan dengan matan adalah tidak 

boleh ada kejanggalan (shudhu>dh) dalam matannya.
16

Meskipun demikian 

hadis maqbu>l dari segi dapat diamalkan dan tidaknya dibagi menjadi dua, 

yakni: 

a. Ma’mu>l bih (dapat diamalkan), yang termasuk dalam hadis ini maqbu>l 

ma’mu>l bihini adalah: 

1) Hadis muhkam, yaitu hadis yang telah memberikan pengertian jelas. 

                                                           
14

Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), 151. 
15

Munzier Suparta, Ilmu Hadis(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 124. 
16

Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis …, 153. 
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2) Hadis mukhtalif, yaitu hadis yang dapat dikompromikan dari dua 

buah hadis s{ah{i>h{ atau lebih, yang dari sudutlahirnya mengandung 

pengertian bertentangan. 

3) Hadis raji>h, yaitu hadis yang lebih kuat dari dua buah hadis s}ah{i>h{ 

yang nampak bertentangan. 

4) Hadis na>sikh, yaitu hadis yang me-nasakh (menghapus) ketentuan 

hadis yang datang lebih dulu.
17

 

b. Ghairu ma’mu>l bih(tidak dapat diamalkan), yang termasuk dalam hadis 

ini adalah: 

1) Hadis marju>h{, yaitu hadis yang kehujjahannya dikalahkan oleh hadis 

yang lebih kuat. 

2) Hadis mansu>kh, yaitu hadis yang datang terdahulu, yang ketentuan 

hukumnya telah di-nasakh atau dihapus oleh hadis yang datang 

kemudian. 

3) Hadis mutawaqquf, yaitu hadis yang kehujjahannya ditangguhkan, 

karena terjadinya pertentangan antara satu hadis dengan hadis 

lainnya yang belum dapat terselesaikan.
18

   

Dari tingkatan kualitasnya, hadis maqbu>l ini dibagi menjadi dua, 

yakni: 

a. Hadis S}ah{i>h{ 

Para ulama ahli hadis dan sebagian ulama ushul serta ahli fiqh 

sepakat menjadikan hadis s}ah{i>h{ sebagai hujjah yang wajib beramal 

                                                           
17

Ibid, 153-154. 
18

Ibid, 154.  
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dengannya. Kesepakatan ini terjadi dalam hal-hal yang berkaitan dengan 

penetapan halal atau haramnya sesuatu, tidak dalam hal-hal yang 

berhubungan dengan akidah. 

Sebagian besar ulama menetapkan dengan dalil-dalilqat}’i, yaitu 

al- Qur‟an dan hadis mutawatir.Oleh karena itu,hadis ahad tidak dapat 

dijadikan hujjahuntuk menetapkan persoalan-persoalan yang 

berhubungan dengan akidah. Sedangkan sebagian ulama lainnya dan Ibn 

Hazm al-D{ahiri menetapkan bahwa hadis s}ah{i>h{ menfaidahkan ilmu qat}’i 

dan wajib diyakini. Dengan demikian hadis s}ah{i>h{ dapat dijadikan hujjah 

untuk menetapkan suatu akidah.
19

 

Ada beberapa pendapat para ulama yang memperkuat ke-h{{ujjah-

an hadis s{ah{i>h{ ini, di antaranya sebagai berikut: 

1) Hadis s}ah{i>h{ memberi faidah qat}’i (pasti kebenarannya) jika terdapat 

di dalam kitab s{ah{i>h{ain (al-Bukhari dan Muslim) sebagaimana 

pendapat yang dipilih Ibnu Shalah. 

2) Wajib menerima hadis s{ah{i>h{ sekalipun tidak ada seorangpun yang 

mengamalkannya, pendapat al-Qasimi dalam qawa>id at-tahdith.
20

 

b. Hadis H{asan 

Hadis h{asan sebagaimana kedudukannya hadis s{ah{i>h{, meskipun 

derajatnya di bawah hadis s{ah{i>h{ adalah dapat dijadikan sebagai hujjah 

dalam penetapan hukum maupun dalam beramal. Para ulama hadis dan 

                                                           
19

Mohammad Nor Ichwan, Studi Ilmu Hadis (Semarang: RaSAIL Media, 2007), 

129. 
20

Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2009), 155-156. 
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ushul fiqh, serta para fuqaha sependapat tentang kehujjahan hadis h{asan 

ini.
21

 

Menurut jumhur ulama bahwa hadis h{asanitu dapat dipakai 

h{ujjah sebagaimana hadis s{ah{i>h{ walaupun tingkatannya lebih rendah, 

karena perawi h{asan adalah diduga keras akan ke-thiqah-annya, sehingga 

berita orang yang thiqah harus dapat diterima.
22

 

Sebagaimana hadis s{ah{i>h{, hadis h{asan dapat dijadikan sebagai 

hujjah baik h{asan li dha>tihi maupun h{asan li ghairihi, meskipun hadis 

h{asan kekuatannya berada di bawah hadis s{ah{i>h{. Karena itu, sebagian 

ulama memasukkan hadis h{asan sebagai bagian dari kelompok hadis 

s{ah{i>h{, misalnya al-Ha>kim an-Naisaburi, Ibn Hibba>n, dan Ibn Khuzaimah, 

dengan catatan bahwa hadis h{asan secara kualitas berada di bawah hadis 

s{ah{i>h{ sehingga kalau terjadi pertentangan maka yang dimenangkan 

adalah hadis s{ah{i>h{.23
 

 

2. Hadis Mardu>d 

Kata mardu>d berasal dari kata radda-yaruddu-raddan secara bahasa 

berarti yang ditolak, yang tidak diterima, atau yang dibantah.Maka hadis 

mardu>d menurut bahasa berarti hadis yang ditolak atau hadis yang dibantah.
24

 

Sedangkan secara teminologis, hadis mardu>dadalah hadis yang tidak 

memenuhi syarat-syarat atau sebagian syarat hadis maqbu>l. tidak 

                                                           
21

Nawir Yuslem, Ulumul hadis (t.k: Mutiara sumber Widya, 2001), 230. 
22

Moh. Anwar, Ilmu Musthalah Hadith (Surabaya: Al-Ikhlas, 1981), 69. 
23

Idris, Studi Hadis(Jakarta: Kencana, 2010), 175-176. 
24

Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis …, 154. 
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terpenuhinya persyaratan dimaksud, bisa terjadi pada sanad dan matan.
25

 

Adapun hadis yang tergolong pada jenis hadis ini adalah: 

Hadis D{ai>f 

Ulama-ulama hadis telah sepakat tidak boleh mengamalkan 

hadis d{ai>fdalam bidang hukum/menentukan hukum sesuatu. Para ulama 

berselisih pendapat tentang mempergunakannya dalam bidang fadhail al-

‘amal (keutamaan-keutamaan amal, baik yang bersifat targhi>b ataupun 

tarhi>b).
26

 

Ada tiga pendapat dikalangan ulama mengenai penggunaan 

hadis d{ai>f: 

1) Hadis d{ai>ftidak bisa diamalkan secara mutlak, baik mengenai fadhail 

al-‘amal maupun ahka>m. Pendapat ini dipegangi oleh Yahya bin 

Ma‟in, Bukhari, Muslim, Ibnu Hazm, dan Abu Bakar ibn Arabi. 

2) Hadis d{ai>f bisa digunakan secara mutlak, pendapat ini dinisbatkan 

kepada Abu Daud dan Imam Ahmad. Keduanya berpendapat bahwa 

hadis d{ai>f lebih kuat dari ra’yu perorangan. 

3) Sebagian ulama berpendapat bahwa hadis d{ai>f bisa digunakan dalam 

masalah fadlail mawa’iz atau sejenis bila memenuhi beberapa 

syarat.
27

 

Ulama-ulama yang mempergunakan hadis d{ai>f dalam fad{a>il 

‘ama>l, mensyaratkan kebolehan mengambilnya dengan tiga syarat: 

                                                           
25

Munzier Suparta, Ilmu Hadis …, 125. 
26

Idris, Studi Hadis …, 97. 
27

Ibrahim Abdul Fattah, Alqaul al-Hasif Fi Bayani al-hadis ad-Dhaif (Kairo: Dar 

Thiba‟ah al-Muhammadiyah, 1992), 6. 
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a) Kelemahan hadis tidak seberapa. 

b) Apa yang ditunjukkan hadis itu juga ditunjukkan oleh dasar lain 

yang dapat dipegangi, dengan arti bahwa memeganginya tidak 

berlawanan dengan suatu dasar hukum yang sudah dibenarkan. 

c) Jangan diyakini jika menggunakannya bahwa hadis itu benar dari 

Nabi SAW hadis d{ai>f ini hanya dipergunakan sebagai ganti 

memerangi pendapat yang tidak berdasarkan pada nas{ sama 

sekali.
28

 

Imam Ahmad telah berkata bahwa hadis d{ai>f itu lebih baik dari 

qiyas, yang dimaksud oleh Imam Ahmad tersebut hadis d{ai>f ialah hadis 

yang setingkat dengan hadis h{asan, karena pada masanya belum ada 

pembagian hadis menjadi tiga macam (s{ah{i>h{, h{asan, dan d{ai>f) tetapi 

hanya ada hadis s {ah{i>h{ dan d{ai>fsaja. 

 

C. Pemaknaan Hadis 

Memahami teks hadis untuk diambil sunnahnya atau ditolak, 

memerlukan berbagai pendekatan dan sarana yang perlu diperhatikan. Beberapa 

tawaran dikemukakan para ulama klasik sebagai kontribusi ilmiah karena 

kepedulian mereka terhadap agama dan umat Islam. Di antaranya: 1) Ilmu gharīb 

al-hadīth, 2) Mukhtalif al-Hadīth, 3) Ilmu asbāb wurūd al-Hadīth 4) Ilmu nāsikh 

wa al-mansūkh, 5) Ilmu ‘ilal al-hadīth, dan sebagainya. 
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Manna‟ Khalil al-Qatthan, Mabahith Fi ‘Ulum al-Hadis (Pengantar ilmu Hadis), 

terj. Mifdol Abdurrahman (Jakarta: Pustaka al-Kauthar, 2006),119-120. 
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Menurut Muhammad Zuhri, pendekatan yang digunakan dalam 

memahami hadis adalah sebagai berikut:  

1. Kaedah kebahasaan. Termasuk di dalamnya adalah ‘ām dan khāsh, muthlaq 

dan muqayyad, amr dan nahy, dan sebagainya. Studi ushul fiqh selalu 

mendekati teks dengan kaedah ini. Tidak boleh diabaikan adalah ilmu 

Balāghah, seperti tasybīh  dan majāz.  

Amr ialah tuntutan perbuatan dari orang yang lebih tinggi 

tingkatannya kepada orang yang lebih rendah tingkatannya. Adapun shīghat 

al-amr menggunakan kata-kata yang menunjukkan makna perintah seperti 

af'il dan waltaf'il.  Menurut mayoritas ulama, pada dasarnya amr 

menunjukkan pada wajib, kecuali jika ada qarīnah yang menunjukkan selain 

hukum wajib. Bentuk amr kadang-kadang keluar dari makna yang asli dan 

digunakan untuk makna yang bermacam-macam yang dapat diketahui dari 

susunan perkataan. Macam-macam arti amr, yaitu nadb,irsyād (bimbingan), 

do'a, iltimās, tamanni, takhyīr, taswiyyah, ta'jīz (melemahkan), tahdīd 

(ancaman); dan ibadah. Dalam masalah pengulangan dalam amr terjadi 

perbedaan pendapat diantara para ulama. Sebagian ulama mengatakan bahwa 

amr tidak menghendaki perulangan, sedangkan sebagian yang lain 

berpendapat bahwa amr menghendaki perulangan. Perbedaan pendapat 

tersebut ialah mengenai amr yang tidak disertai 'illat, sifat  dan syarat. 

Apabila amr disertai dengan salah satu hal tersebut, maka keadaannya adalah 

apabila amr itu dihubungkan dengan 'illat, maka harus mengikuti 'illat 

tersebut. Bila berulang-ulang 'illat, maka berulang-ulanglah amr tersebut; dan 
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apabila amr dihubungkan dengan syarat atau sifat, maka berulang-ulang pula 

pekerjaan yang dituntut, bila sifat dan syarat tersebut berlaku sebagai 'illat.
29

 

Sesuatu suruhan adakalanya dihubungkan dengan waktu dan adakalanya 

tidak. Apabila dihubungkan dengan waktu yang tertentu seperti shalat lima 

waktu, maka tidak ada perbedaan pendapat lagi bahwa perbuatan itu harus 

dikerjakan pada waktunya yang telah ditentukan. Tetapi apabila tidak 

dihubungkan dengan waktu tertentu, seperti perintah kifarah, menqadla puasa 

dan lain sebagainya, maka hal ini menimbulkan perbedaan pendapat diantara 

ahli ushūl, yaitu amr tidak menghendaki berlaku segera. Karena itu, boleh 

ditunda mengerjakannya dengan cara yang tidak akan melalaikan pekerjaan 

yang diperintahkan dan  amr menghendaki berlaku segera. Karena itu, 

perbuatan harus segera diwujudkan manakala sudah ada kesanggupan untuk 

mengerjakannya. 

Nahy ialah tuntutan untuk meninggalkan perbuatan dari orang yang 

lebih tinggi tingkatannya kepada orang yang lebih rendah tingkatannya. 

Termasuk shīghatnahy ialah fi'il mudlāri' yang disertai lā nahy dan shīghat 

tahdzīr. Apabila ada kata-kata larangan yang tidak disertai qarīnah, maka 

larangan tersebut menunjukkan haram. Bentuk nahy kadang-kadang 

digunakan untuk beberapa arti yang bukan asli yang dapat diketahui dari 

susunan perkataan, yaitu makrūh, do'a, iltimās,  irsyād, tahdīd (ancaman), 

taubīkh (menegur); dan tamanny. 

                                                           
29

A. Hanafie, Ushūl Fiqh, (Jakarta: Wijaya, 1989), 36. 
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Larangan terbagi menjadi dua, yaitu larangan yang mutlak, ialah 

larangan yang tidak terbatas kepada suatu waktu. Seperti ولاتقربوا انزَا 

(janganlah kamu mendekati zina), maka larangan tersebut berlaku untuk 

selamanya baik dalam kondisi dan situasi bagaimanapun; dan larangan yang 

terbatas, ialah larangan yang hanya berlaku dalam atau selama waktu yang 

disebutkan. Seperti لاتقربوا انصلاة وأَتى سكارى (janganlah kamu mendekati shalat, 

sedangkan kamu dalam keadaan mabuk), maka larangan melakukan shalat 

tersebut berlaku hanya dalam keadaan mabuk saja. 

Larangan terbagi menjadi empat, yaitu: 

a. Larangan yang ditujukkan kepada perbuatan itu sendiri, seperti shalat dan 

puasanya orang yang sedang datang bulan dan sedang nifas. 

b. Larangan yang ditujukkan kepada sebagian sesuatu perbuatan, misalnya 

menjual barang yang tidak diketahui seperti kandungan hewan. Larangan 

memperjual belikan kandungan hewan karena melanggar salah satu jual 

beli. 

c. Larangan yang ditujukkan kepada hal-hal yang tidak dapat dipisahkan 

dari sesuatu perbuatan. Seperti larangan berpuasa pada kedua hari raya. 

Hal yang tidak dapat dipisahkan tersebut ialah meninggalkan makan dan 

minum yang dilarang agama. 

d.  Larangan yang ditujukkan kepada hal-hal yang tidak selalu berhubungan 

dengan sesuatu perbuatan. Seperti larangan jual beli sesudah adzan 

jum'at, karena dapat melalaikan shalat jum'at. Melalaikan inilah 

sebenarnya yang dilarang. Antara jual beli dan melalaikan tersebut tidak 
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selalu berhubungan. Misalnya sambil menuju shalat jum'at, mengadakan 

jual beli. Atau melalaikan shalat jum'at karena berdiri saja di jalan.
30

 

2. Dilālāh lafal ialah menunjukkannya lafal pada suatu makna. Ulama fiqih 

Hanafiyyah membagi dilālāh menjadi empat macam. Sedangkan mayoritas 

ulama fiqih membaginya menjadi lima, yaitu: 

a. Dilālāhal-'ibārah ialah suatu makna yang ditunjukkan oleh lafal itu 

sendiri. Seperti firman Allah SWT:  وأحم الله انبيع وحرو انربا, ayat tersebut 

menunjukkan makna tentang perbedaan antara jual beli dan riba. 

b. Dilālāhal-isyārah ialah suatu makna yang ditunjukkan oleh selain 

ungkapan lafal tetapi makna tersebut dipahami dari kesimpulan ungkapan 

lafal tadi. Seperti firman Allah SWT: فإٌ خفتى ألا تعدنوا فواحدة , makna yang 

dipahami dengan dilālāh ini adalah bahwa berlaku adil terhadap istri 

hukumnya wajib baik istri itu satu atau lebih. 

c.  Dilālāhal-nash (mafhūm al-muwāfaqah) ialah apabila hukum yang 

dipahamkan sama dengan hukum yang ditunjukkan oleh bunyi lafal. 

Mafhūm al-muwāfaqah ini dibagi menjadi dua, yaitu fahwā al-Khithāb, 

ialah apabila yang dipahamkan lebih utama hukumnya  daripada yang 

diucapkan; dan  lahn al-khithāb, ialah apabila yang tidak diucapkan sama 

hukumnya dengan yang diucapkan. 

d. Dilālāh al-iqtidlā' ialah menunjukkannya lafal pada suatu makna dengan 

cara memperkirakan suatu lafal. Seperti firman Allah SWT قريتواسأل ان  , 

yang dimaksud dengan انقريت dalam ayat ini adalah penduduk desa bukan 
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Hanafie, Ushūl…, 44-48. 
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desa itu sendiri. Ulama ahli ushul mengklasifikasikan dilālāh al-iqtidlā' 

menjadi tiga bagian berdasarkan atas sesuatu yang menuntut untuk 

memperkirakan sesuatu yang dibuang. Pembagian tersebut adalah untuk 

membenarkan kalam secara syar'i, seperti sabda Rasulullah SAW yang 

berbunyi لاصياو نًٍ لايبيت انُيت dengan memperkirakan lafal انصحت,  agar 

kalam tersebut dapat diterima oleh akal, seperti ّفهيدع َادي dengan 

memperkirakan lafal أْم dan agar kalam tersebut dapat diterima oleh 

syara', seperti ٌفاتباع بانًعروف وأداء إنيّ بإحسا dengan memperkirakan  انعفو

 بًال

e. Mafhūm al-mukhālafah ialah apabila yang dipahamkan berbeda 

hukumnya dengan apa yang diucapkan, baik dalam itsbāt maupun nafy. 

Adapun macam-macamnya ialah mafhūm sifat, yaitu mengaitkan hukum 

sesuatu kepada salah satu sifat-sifatnya, mafhūm 'illat, yaitu mengaitkan 

hukum kepada 'illat, mafhūm syarat, ialah mengaitkan hukum dengan 

syarat, mafhūm 'adad, yaitu mengaitkan hukum kepada bilangan yang 

tertentu,  mafhūm ghāyah, yaitu lafal yang menunjukkan hukum sampai 

kepada batas akhir,  mafhūm hashr (pembatasan) dan mafhūm laqab, 

yaitu menggantungkan hukum kepada isim alam atau nau'. 

Untuk sahnya mafhūm al-mukhālafah, diperlukan empat syarat: 

1) Mafhūm mukhālafah tidak berlawanan dengan dalil yang lebih kuat, 

baik dalil manthūq maupun mafhūm muwāfaqah. Contoh:  ولاتقتهوا

 janganlah kamu bunuh anak-anakmu karena takut) أولادكى خشيت إيلاق

kemiskinan). Mafhūm mukhālafah-nya ialah kalau bukan karena 
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takut kemiskinan, maka boleh untuk dibunuh. Tetapi mafhūm 

mukhālafah ini bertentangan dengan dalil manthūq, yaitu:  ولاتقتهوا

 jangan kamu bunuh manusia yang dilarang) انُفس انتي حرو الله إلا بانحك

Allah kecuali dengan kebenaran). 

2) yang disebutkan (manthūq) bukan suatu hal yang biasanya terjadi. 

Contoh: وربائبكى انتي في حجوركى (dan anak tirimu yang ada dalam 

pemeliharaanmu). Dengan perkataan "yang ada dalam 

pemeliharaanmu", tidak boleh dipahamkan, bahwa yang tidak ada 

dalam pemeliharaanmu boleh dinikahi. Perkataan tersebut 

disebutkan sebab memang biasanya anak tiri dipelihara ayah tiri 

karena mengikuti ibunya. 

3) yang disebutkan (mantūq) bukan dimaksudkan untuk menguatkan 

sesuatu keadaan. Contoh: َّانًسهى يٍ سهى انًسهًوٌ يٍ يديّ ونسا (orang 

Islam ialah orang yang tidak mengganggu orang-orang Islam 

lainnya, baik dengan tangan ataupun dengan lisannya). Dengan 

perkataan "orang Islam (muslim)" tidak dipahamkan bahwa orang-

orang yang bukan Islam boleh diganggu. Sebab dengan perkataan 

tersebut dimaksudkan, alangkah pentingnya hidup rukun dan damai 

diantara orang-orang Islam sendiri. 

4) yang disebutkan (manthūq) harus berdiri sendiri, tidak mengikuti 

kepada yang lain. Contoh: ولاتباشروٍْ وأَتى عاكفوٌ في انًساجد (jangan 

kamu campuri mereka (istri-istrimu) padahal kamu sedang beri'tikaf 

di masjid). Tidak boleh dipahamkan kalau tidak beri'tikaf di masjid 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37 
 

 
 

boleh mencampuri. Sebab antara i'tikaf dan masjid saling berkaitan 

tidak bisa berdiri sendiri, karena masjid merupakan syaratnya 

i'tikaf.
31

 Dilālāh-dilālāh di atas semuanya masuk dalam kategori 

dilālāh al-mantūq kecuali dilālāhal-nash dan mafhūm al-

mukhālafah. Kedua dilālāh tersebut masuk dalam dilālāh al-

mafhūm.
32

 

5) Menghadapkan hadīts yang sedang dikaji dengan ayat-ayat Al-

Qur'ān atau dengan sesama hadīts yang berbicara tentang topik yang 

sama. Asumsinya, mustahil Rasulullah mengambil kebijakan yang 

bertentangan dengan kebijakan Allah. Begitu juga, mustahil 

Rasulullah tidak konsisten sehingga kebijakannya saling 

bertentangan. 

6) Diperlukan pengetahuan tentang setting sosial ketika itu, oleh karena 

itu ilmu asbāb al-wurūd sangat dibutuhkan untuk memahami hadis, 

tetapi biasanya kusuistik. 

 Berbagai disiplin ilmu, baik pengetahuan sosial maupun 

pengetahuan alam dapat membantu untuk memahami teks hadis yang kebetulan 

menyinggung disiplin ilmu tertentu. 
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Ibid., 78. 
32

Muhammad Abū Zahrah, Ushūl al-Fiqh (Lebanon: Dar al-Fikr al-'Araby, 

1985), 139. 
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D. AL- Jarh wa ta’dil  

1. Defisisi AL- Jarh wa ta’dil 

Menurut bahasa, kata al-jarh{{ merupakan masdar dari kata jarah{a-

yajrah{u yang berarti melukai.
33

 Menurut istilah ilmu hadis kata al-jarh{{ berarti 

tampak jelasnya sifat pribadi perawi yang tidak adil, atau yang buruk 

dibidang hafalannya dan kecermatannya, yang keadaan itu menyebabkan 

gugurnya atau lemahnya riwayat yang disampaikan oleh perawi tersebut. 

Kata al-tajri>h{ menurut istilah berarti pengungkapan keadaan periwayat 

tentang sifat-sifatnya yang tercela yang menyebabkan lemahnya atau 

tertolaknya riwayat yang disampaikan oleh perawi tersebut.
34

 

Sedangkan kata al-ta’di>lasal katanya adalah masdar dari kata kerja 

‘addala yang berarti mengemukakan sifat-sifat adil yang dimiliki oleh 

seseorang. Menurut istilah ilmu hadis, kata al-ta’di>l mempunyai arti 

mengungkapkan sifat-sifat bersih yang ada pada diri perawi, sehingga dengan 

demikian tampak jelas keadilan pribadi perawi itu dan karenanya riwayat 

yang disampaikannya dapat diterima. 

Kritik yang berisi celaan dan pujian terhadap para perawi hadis 

tersebut dikenal dalam ilmu hadis dengan istilah al-jarh{{ wa al-ta’di>l. 

Pengetahuan yang membahas berbagai hal yang berhubungan dengan al-jarh{{ 

                                                           
33

Manna‟ Khalil al-Qatthan, Mabahith Fi ‘Ulum al-Hadis (Pengantar ilmu Hadis), 

terj. Mifdol Abdurrahman (Jakarta: Pustaka al-Kauthar, 2006),72.  
34

Ibid.,73.   
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wa al-ta’di>l disebut sebagai ilmu al-jarh{{ wa al-ta’di>l. Pengetahuan itu 

mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam penelitian hadis.
35

 

2. Lafaz}-Lafaz}al-jarh{{ wa al-ta’di>l 

a. Tingkatan lafad jarh{{: 

1) Kata-kata yang menunjukkan penilaian lemah (talyi>n) merupakan 

tingkatan jarh{{ yang paling ringan di antara beberapa tingkatan jarh{{. 

Seperti fula>nun layyinul hadi>thi, fula>nun fi>hi maqa>lun, fula>nun fi> 

hadi>thihi d{a’fun, fula>nun laisa bidhaka, atau fula>nun laisa bi 

ma’munin. 

2) Kata-kata yang menunjukkan larangan berhujjah dengan riwayat 

seorang perawi atau kata-kata yang serupa dengannya. Seperti fula>nun 

la yuhtajju bihi, fula>nun d{a’ifun, fula>nun lahu manakiru, fula>nun 

wa>hin, atau kata fula>nun d{a’afuhu. 

3) Kata-kata yang menunjukkan bahwa hadis seorang perawi tidak boleh 

ditulis (dikutip) atau kata-kata yang serupa dengannya. Seperti 

fula>nun la yuktabu hadi>thuhu, fula>nun la tahillur riwayatu ‘anhu, 

fula>nun d{a’ifun jiddan, fula>nun wa>hin bi marratin, atau fula>nun 

tarrahu hadi>thahu. 

4) Kata-kata yang menunjukkan tertuduhnya seorang perawi dengan 

pendusta atau sesamanya. Seperti fula>nun muttahamun bil kidhbi, 

fula>nun mutahamun bil wad’i, fula>nun yasriqul h{aditha, fula>nun 

saqitun, atau fula>nun laisa bi thiqatin. 
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Ibid.,73. 
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5) Kata-kata yang menunjukkan dustanya seorang perawi atau 

sesamanya. Seperti fula>nun kadhdhabun, fula>nun dajjalun, fula>nun 

wadda’un, fula>nun yakdhibu, atau fula>nun yada’u. 

6) Kata-kata yang menunjukkan bahwa seorang perawi adalah pendusta 

yang berlebihan dan kata-kata sesamanya. Tingkatan ini yang paling 

jelek di antara beberapa tingkatan jarh{{{. Seperti fula>nun akdhabun nas, 

fula>nunilahi muntaha fil kidhbi, fula>nun huwa raknul kidhbi, fula>nun 

huwa ma’danul kidhbi, atau fula>nun ilahi muntaha fil wad’i.36
 

b. Tingkatan lafadal-ta’di>l: 

1) Kata-kata yang menunjukkan penilaian sangat thiqah atau mengukuti 

wazan af’alu. Kata-kata ini menempati tingkatan tertinggi. Seperti 

kata fula>nun ilahil muntaha fis-sabti, la> a’rifu lahu nadhirun fid-

dunya, fula>nun athbatun nas, fula>nun authaqul khalqi, atau fula>nun 

authaqu man adraktu minal bashari. 

2) Kata-kata yang dikokohkan dengan satu atau dua dari sifat-sifat 

penilaian thiqah. Seperti kata thiqatun thiqatun, thiqatun thabtun, 

thiqatun h{ujjatun, thiqatun ma’munun, atau thiqatun hafiz{un. 

3) Kata-kata yang menunjukkan penilaian thiqah tanpa penguat. Seperti 

kata thiqatun, h{ujjatun, thabtun, ka’annahumus{afun, atau ‘adlun 

d{a>bit{un. 

4) Kata-kata yang menunjukkan keadilan (ta’di>l) tanpa diterangkan ke-

d{a>bit{-annya. Seperti kata shaduqun, mahalluhu as-shidqu, dan la 

                                                           
36

Mahmud Thahhan, Metode Takhrij Penelitian Sanad Hadis, ter. Ridlwan Nasir  

(Surabaya: PT Bina Ilmu, 1995), 105-106. 
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ba’sa bihi(menurut pendapat selain Ibnu Ma‟in). Sebab menurutnya 

kata-kata itu bernilai thiqah, ma’mu>nun, atau khiya>run. 

5) Kata-kata yang tidak menunjukkan penilaian thiqah atau penilaian 

cacat. Seperti kata fula>nun shaikhun, fula>nun rawa’anhu nas, fula>nun 

ilas s{idqi mahuwa, fula>nun wasatun, atau fula>nun syaikhun wasatun. 

6) Kata-kata yang mendekati penilaian cacat (tajri>h). Seperti kata 

fula>nun s{alihul hadi>thi, fula>nun yuktabu hadi>thuhu, fula>nun yu’tabaru 

bihi, fula>nun muqa>ribul hadi>thi, atau fula>nun s{a>lihun.
37

 

3. Kaidah-kaidahal-jarh{ wa al-ta’di<>l 

Dalam melakukan kritik terhadap para perawi hadis, ulama ahli 

kritik hadis menggunakan kaidah-kaidah tertentu.Kaidah yang telah 

dikemukakan oleh para kritikus hadis selain ada beberapa macam, juga 

memiliki argumen yang mendukung lahirnya masing-masing kaidah. 

Para kritikus hadis adakalanya sependapat dalam menilai pribadi 

perawi hadis tertentu dan adakalanya berbeda pendapat. Selain itu, 

adakalanya seorang kritikus dalam menilai perawi tertentu berbeda, misalnya 

saja pada suatu saat dia menyatakan laisa bihi ba’s dan pada saat yang lain 

dia menyatakan d}aif terhadap perawi tertentu tersebut. Padahal kedua kata itu 

memiliki pengertian dan peringkat yang berbeda.Dengan adanya beberapa 

teori yang telah dikemukakan oleh ulama ahli kritik hadis, diharapkan hasil 

penelitian terhadap perawi hadis dapat lebih obyektif.Diantara kaidah jarh{ wa 

ta’di<l ialah: 

                                                           
37

Ibid., 104. 
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a. Penilaian ta’di<l didahulukan atas penilaian jarh{ ( انجرحانتعديم يقدو عهي  ). 

b. Penilaian jarh{ didahulukan atas penilaian ta’di<l (انجرح يقدو عهي انتعديم). 

c. Apabila terjadi pertentangan antara kritikus yang memuji dan mencela, 

maka dimenangkan kritikan yang memuji, kecuali jika kritikan yang 

mencela disertai alasan yang jelas 

 .(إذا تعارض انجارح و انًعدل فانحكى نهًعدل إلا إذا ثبت انجرح انًفسر)           

d. Apabila kritikus yang mencela itu lemah, maka tidak diterima penilaian 

jarh{-nya terhadap orang yang thiqah (إذا كاٌ انجارح ضعيفا فلا يقبم جرحّ نهثقت). 

e. Penilaian jarh{ tidak diterima karena adanya kesamaran rawi yang dicela, 

kecuali setelah adanya kepastian  

    (لا يقبم انجرح إلا بعد انتثبت خشيت الأشباِ في انًجروحيٍ)                                                        

f. Penilaian jarh{ yang muncul karena permusuhan dalam masalah duniawi 

tidak perlu diperhitungkan (ّانجرح انُاشئ عٍ عداوة دَيويت لا يعتد ب).
38

 

 

E. Hadis Mukhtalif 

1. Definisi hadis Mukhtalif 

Mukhtalif merupakan isimfail (bentuk subjek) yang diambil dari kata 

kerja ikhtilaf yang berarti perselisihan atau pertentangan.
39

sedangkan ilmu  

mukhtalif al hadith merupakan ilmu yang memperbincangkan tentang 

bagaimana memahami dua hadis yang secara lahir bertentangan dengan 

menghilangkan pertentangan itu atau mengkompromikannya. Disamping 
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Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis (Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah, 

2003), 40-42. 
39

Muh. Zuhri, Hadis Nabi : Telaah Historis dan Metodologis(Yogyakarta : Tiara 

Wacana Yogya, 2003), 139. 
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membahas tentang hadis yang sulit dipahami dan dimengerti, kemudian 

mengungkap kesulitan itu dan menjelaskan hakikatnya.
40

 

Terdapat beberapa istilah  yang memiliki keterkaitan dengan 

mukhtalifalhadith. Diantaranya: 

a. ikhtilaf al- hadith adalah merupakan terminology yang dipakai oleh al 

Syafi‟i, sekalipun menjadi imam bagi karyanya dalam bidang  mukhtalif 

al- hadith.perbedaan keduanya adalah digunakan dalam bentuk masdar 

untuk karya al- syafi‟I dan isim fa’il dlam bidang terminology yang kita 

pakai.namun subtansi keduanya adalah sama.
41

 

b. musykil al- hadith adalah penggambaran yang mengandung kejanggalan 

itu yang dapat disebabkan kontradiksi antar hadis yang berlainan. satu 

hadis sepertinya menunjukkan objek yang sama dengan yang ditunjuk oleh 

yang lain, namun penunjukan keduanya berasal dari sisi yang berbeda 

sehingga muncul kontradiksi.
42

 

c.  ta’wil al- hadi>th, kata  ta’wil yang semakna atau bahkan lebih spesifik 

dari sekadar tafsir menunjukkan proses lanjutan dari mukhtalif al- hadi>th 

yang merupakan bagian dari solusi  yang ditawarkan.
43

 

d.  ta’arudh al- ahadi>th (ta’arudh al- adilah) merupakan terminology yang 

banyak dipakai oleh kalangan fikih dan ushu>l fikih. Ia menjadi bagaian 

                                                           
40

M. Ajaj Al Khatib, Usul al Hadith,Pokok- Pokok Ilmu al Hadis, terj. M. Nur 

Ahmad Musyafiq (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 283. 
41

Muhammad ibn Idris al Syafi‟i, ikhtilaf al- Hadith(Beirut:Da > r al- Kutub al – 

Alamiyah, 1986), 12. 
42

Ibnu Mandhur, Lisa>n al Arab, jilid III (Kairo: Da>r al Hadi>th, 2003),169. 
43

Ibid 
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dari kajian ta’arudl al- adillah(pertentangan antar dalil ) pengertian 

kebahasaan ta’arudl memiliki kesamaan dengan musykil.
44

 

2. faktor- faktor yang melatar belakangi adanya hadis mukhtalif 

faktor- faktor yang melatar belakangi adanya hadis mukhtalif 

sebagai berikut
45

: 

a. faktor internal, yaitu berkaitan dengan internal dari redaksi hadis tersebut. 

Biasanya terdapat illat (cacat) didalam hadis tersebut yang nantinya 

kedudukan hadis tersebut menjadi dlo’if. Dan secara otomatis hadis 

tersebut ditolak ketika hadis tersebut berlawanan dengan hadis s}ahi}>h}. 

b. faktor eksternal, yaitu faktor yang disebabkan oleh konteks penyampaian 

dari nabi, yang mana menjadi ruang lingkup dalam hal ini adalah waktu 

dan tempat dimana nabi mnyampaikan hadisnya. 

c. faktor metodologi, yakni faktor yang berkaian dengan dengan bagaimana 

cara dan proses seseorang memahami hadis tersebut. Ada sebagian dari 

hadis yang ipahami secara tekstual dan belum secara kontekstual, yaitu 

dengan kadar keilmuan dan kecenderungan yang dimiliki oleh seseorang 

yang memahami hadis, sehinggan memunculkan hadis – hadis yang I 

mukhtalif. 

d. faktor ideology, yakni berkaitan dengan ideology atau manhaj suatu 

madhhab dalam memahami suatu hadis, sehingga memungkinkan 

terjadinya perbedaan dengan aliran yang sedang berkembang. 

                                                           
44

Ibid 
45

Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’ani Hadis:Paradigm Interkoneksi Berbagai Teori 

dan Metode Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta :Odes Press, 2009), 87 
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3. Metode Penyelesaian Hadis Mukhtalif 

Untuk menyelesaikan hadis-hadis yang tampak bertentangan 

tersebut, cara yangditempuh oleh ulama tidak sama. Ada yang menempuh 

satu cara dan ada yang menempuh lebih dari satu cara dengan urutan yang 

berbeda-beda. Ibnu Shalah mengklasifikasi solusi ini dalam dua kelompok 

yaitu:
46

 

a. Dua hadis yang tampak bertentangan tersebut dapat dimungkinkan untuk 

dipadukan atau dikompromikan, sama-sama diamalkan sesuai konteksnya. 

Dalam dunia ulumul hadis dikenal dengan istilah al-Jam’u wa al-Taufiq. 

b. Dua hadis yang tampak bertentangan itu tidak dimungkinkan untuk 

dipadukan atau dikompromikan. Apabila keadaannya seperti ini maka ada 

dua pilihan untuknya, ada kalanya dengan jalan nasikh manksukh (yang 

satu sebagai penghapus dan yang lain adalah yang dihapus), ada kalanya 

pula ditarjih (diteliti dan ditentukan petunjuk hadis yang memiliki 

argumen yang lebih kuat) jika pada hadis yang bersangkutan tidak ada 

tanda-tanda yang mendukung pada adanya nasikh dan mansukh. 

Selain kedua kelompok di atas, banyak ulama lain yang 

menambahkan solusi untuk permasalahan ini (hadis-hadis yang tampak 

bertentangan) itu dengan “menunggu” sampai ada petunjuk atau dalil lain 

yang dapat menjernihkan atau menyelesaikan pertentangan. Langkah ini 

dalam ulum al-Hadits biasa disebut al-Taufiq.
47

 

                                                           
46

Ibn Shalah, Muqaddimah Ibn al-Shalah (Kairo: Darul Ma‟arif, tt), 477. 
47

 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan 

Pemalsunya (Jakarta: Gema Insani Press, 1995),  113.  
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Adapun mengenai aplikasinya, ada perbedaan tahapan yang diambil 

oleh ulama. Imam Syafii dan jumhur ulama mengedepankan al-Jam’u dari 

pada yang lainnya, setelah al-Jam’u tidak bisa maka berpindah pada 

langkah selanjutnya yaitu al-Tarjih kemudian baru menempuh nasikh 

mansukh dan yang terkahir al-Taufiq,  sedangkan Imam Hanafi 

meletakkan nasikh dan mansukh sebagai langkah pertama yang harus 

ditempuh oleh peneliti dalam menyelesaikan pertentangan antara dua 

hadis, jika tidak ada unsur nasikh mansukh di dalamnya baru kemudian 

beralih ke al-Tarjih, al-Jam’u wa al-Taufiq.
48

 Berikut lebih jelasnya uraian 

tentang langkah-langkah tersebut:  

1) Metode Al - taufiq atau al- jam’u 

Jika di antara makna hadis yang bertentangan tidak bisa 

diselesaikan dengan nasikh mansukh dan tarjih, maka bisa ditempuh 

dengan cara mengkompromikan hadis-hadis tersebut. Akan tetapi perlu 

diingat bahwa hadis-hadis yang bisa diselesaikan dengan al-Jam’u wa 

al-Taufiq ini kualitasnya harus sederajat, tidak boleh ada yang lebih 

unggul. Mengenai implikasi dari hasil jalan kompromi ini bisa 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi.  Adapun syarat syarat al-Jam’u 

wa al-Taufiq adalah sebagai berikut: 

Mempertegas (tahaqquq) kontroversi dua dalil, yaitu masing-

masing dalil tersebut saling bertentangan dan pantas dijadikan hujjah. 

Hal itu dimaksudkan bahwa yang dikehendaki adalah 

                                                           
48

Nashrun Rusli, Konsep Ijtihad al-Syaukani (Jakarta:Logos, 1999), 44. 
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mengompromikan dua hadis yang dapat dijadikan hujjah dan maqbul. 

Sebab jika kotroversinya tidak dipertegas seperti salah satunya 

merupakan hadis mardud, maka hadis yang lain niscaya selamat dari 

pertentangan. Dengan demikian hadis yang diamalkan jelas. 

a) Mengompromikan dua dalil tidak sampai berdampak membatalkan 

nash syariah atau membatalkan bagiannya. 

b) Kompromi dapat menghilangkan kontroversi. 

c) Kompromi dua dalil tidak menjadikan benturan dengan dalil sahih 

yang lain.  

d) Dua hadis yang bertentangan terjadi pada satu masa. Jika masa dua 

hadis itu berbeda dan salah satunya menunjukkan nasikh atau 

mansukh, maka yang diamalkan salah satunya. 

e) Kompromi dua dalil digunakan untuk tujuan dan cara yang benar. 

Maksud tujuan yang benar adalah menghilangkan kontroversi yang 

ada pada dua dalil itu dan bersandar pada dalil syar’i. Sedangkan 

cara yang benar adalah cara yang dapat diterima, tidak serampangan 

dan dipaksakan, tidak keluar dari tujuan universal syariat dan tidak 

menggunakan ta`wil ba’id, sehingga kompromi tidak keluar dari 

kaedah ketetapan bahasa atau kaedah agama yang dipahami secara 

pasti, dan juga tidak keluar pada konteks yang tidak pantas dengan 

ucapan syari’. 
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f) Sebagian ulama menyaratkan kesetaraan dua dalil yang 

bertentangan, sehingga kompromi keduanya benar-benar valid.
49

 

2) Metode Naskh- Mansukh 

Metode nasakh  dapat dilakukan jika jalan taufiq tidak dapat 

dilakukan itu pun bila data sejarah kedua hadi yang ikhtilaf dapat 

diketahui dengan jelas, tanpa diketahui taqadim dan taakhir dari kedua 

hadis tersebut metode nasakh  musttahil dilakukan. 

Dalam kerangka teori keilmuan, nasakh dipahami sebagai 

sebuah kenyataan adanya sejumlahhadis mukhtalif bermuatan  taklif. 

Hadis yang berawal datang (wurud) dipandang tidak berlaku lagi karena 

ada hadis lain yangb datang kemudian dalam kasus yang sama dengan 

makna yang berlawanan dan tidak dapat di taufiq kan. Nasakh itu 

sendiri sangat terikat dengan waktu awl (al mutaqadimin) dan akhir 

datang (ta’akhir)yang datang lebih awal (mutaqadimin) disebut 

mansukh dan yang akhir datang (akhir) disebut dengan naskh atau 

Mahmud.
50

 

Kata nasakh dalam pandangan syafi‟I bermakna izalah yang 

berarti penghapusan atau pembatalan. Hal ini apat dipahami dari 

ungkapanya dalam penjelasan tentang nasakh dalam al quran. Ia berkata  

                                                           
49

Nafiz, Husain Hammad, Mukhtalif al-Hadits Baina al-Fuqaha’ wa al-

Muhadditsin, (Mesir: Darul Wafa;, 1993), 142-145. 
50

Denial Djuned, ilmu hadis : Paradigma Baru dan Rekonstruksi Ilmu Hadis 

(Jakarta: Erlangga, 2010 , 130- 131 
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huwa al manzil al mutsbit lima sya’a minhu” dialah (allah) yang berhak 

menghapus atau menetapkan apa yang ia inginkan dari al Qur‟an.
51

 

Adanya nash dapat diketahui dengan beberapa cara diantaranya: 

a) Adanya penegasan dari Rasulullah sendiri, seperti naskh larangan 

ziarah kubur wanita. 

b) Adanya keterangan berdasarkan pengalaman, seperti keterangan 

bahwa terakhir kali rasulullah tidak berwudhu ketika salat, setelah 

mengkonsumsi makanan yang dimasak dengan api. 

c) Berdasarkan fakta sejarah, seperti diketahui hadis yang 

menjelaskan batalnya puasa karena berbekam, lebih awal atang dari 

pada hadis yang mengatakan bahwa rasulullah sendiri berbekam 

dalam keadaan puasa. Menurut penjelasan al- syafi‟I, hadis pertama 

disabdakan rasulullah tahun 8 H, sedangkan hadis kedua ipraktikan 

rasulullah pada tahun 10 H. 

d) Berdasarkan ijma’ seperti  nasakh hukuman mati bagi orang yang 

meminum arak sebanyak empat kali. Nasakh ini diketahui secara  

ijma’ oleh selurh sahabat bahwa hukuman seperti itu sudah 

mansukh. Ini tidak bermakna mansukh dengan ijma’ , tetapi 

berdasarkan ijma’  terhadap fakta bahwa haukuman itu pada masa 

akhir tidak diterapkan lagi oleh. Rasulullah.
52

 

3) Metode Tarjih 
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Al Syafi‟i,  al Risalah, (Beirut  : Da> r al- Fikr, tt), 109. 
52

Ibnu Jama‟ah, al Minhal al Rawi,( Beirut, Da>r al Fikr, 1406 H), 63. 
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Penyelesaian melalui pendekatan  tarjih lebih menitik beratkan 

pada pertimbangan-pertimbangan terhadap validitas suatu dalil yang 

dipakai sebagai landasan hukum.Tarjih menurut ulama Hanafiah adalah 

pernyataan akan adanya nilai tambah pada salah satu dari dua dalil yang 

sederajat, di mana nilai tambah itu bukan  dalil yang mandiri. 

Sedangkan menurut Syafi‟iyyah yaitu pertemuan suatu dalil dengan 

dalil yang lain yang dikuatkan karena terdapat pertentangan (ta’arudl). 

Sementara Al-Isnawi mendefinisikannya dengan menguatkan salah satu 

dua dari dalil yang zhanni atas yang lain untuk diterapkan.
53

 

Dari pengertian-pengertian di atas pendekatan tarjih bisa 

ditempuh apabila terdapat beberapa hal. Diantaranya:
54

 

a. Terdapat kesetaraan validitas dari dua dalil, seperti antara satu ayat 

dengan ayat yang lain, hadis mutawatir dengan hadis mutawatir dan 

sebagainya. 

b. Mengacu pada sasaran hukum,yang disertai kesamaan waktu dan 

tempat. 

Al–Hazimi menuturkan (seperti yang dikutip oleh Umar 

Hasyim) beberapa ketentuan tentang tarjih, yaitu: 

a. Jumlah periwayat dalam suatu hadis, yang lebih banyak periwatnya 

berarti lebih rajah. 

b. Salah satu dari perawi ada yang lebih  thiqah 
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Nashrun Rusli, Konsep Ijtihad al-Syaukani (Jakarta:Logos, 1999) 140- 141.  
54

Ibid., 145. 
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c. Salah satu dari perawi  telah disepakati keadilaanya, sedangkan yang 

lain masih dipertentangkan. 

d. Salah satu dari perawi hadis tersebut menerima hadis ketika masih 

kecil, sedangkan yang lain sudah  baligh. 

e. Penerimaan dari salah satu perawi hadis secara langsung sedangkan 

perawi yang lain tidak. 

f. Salah satu dari perawi hadis adalah orang yang bersangkutan 

diriwayatkannya hadis tersebut. 

g. Adanya salah satu perawi dari dua hadis itu yang akthara mulazimah 

li syaikhihi, dan lain-lain.
55

 

Sedangkan menurut al-Suyuti, tarjih dibagi menjadi tujuh. 

Antara lain adalah sebagai berikut: 

a. Mentarjih kondisi perawi. 

b. Tarjih dengan cara tahammul. 

c. Tarjih terhadap proses periwayatan. 

d. Tarjih terhadap waktu datangnya hadis. 

e. Tarjih terhadap teks hadis. 

f. Tarjih terhadap hokum hadis. 

g. Tarjih terhadap perkara yang datang kemudian. 
56

 

Mengenai pemberlakuan tarjih, terdapat perbedaaan pendapat. 

Hanafiah mengatakan tarjih diterapkan pada dua dalil yang 
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Ahmad Umar Hasyim, Qawa’id Ushul al-Hadits (Beirut: Alimul Kutub, 

1997),204. 
56

 Nafiz, Mukhtalif al-Hadits…, 227. 
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bertentangan jika tidak diketahui waktu munculnya, namun apa bila 

waktu munculnya diketahui maka yang diberlakukan adalah naskh 

mansukh, yang pertama dimansukh sedangkan yang muncul kemudian 

sebagai nasikh. Pendapat yang lainnya mengatakan (jumhur ulama) 

bahwa menerapkan tarjih ini setelah terlebih dahulu diusahakan adanya 

kompromi (al-Jam’u wa al-Taufiq). Tarjih tidak perlu dilakukan bila 

masalah itu bisa diselesaikan melalui kompromi.
57

  

4) Metode Tawaqquf 

Metode tawaqquf adalah menghentikan atau mendiamkan yakni, 

tidak mengamalkan hadis tersebut sampai ditemukan adanya keterangan 

hadis manakah yang bisa diamalkan. Namun sikap tawaqquf menurut 

Abdul Mustaqim sebenarnya tidak menyelesaikan masalah melainkan 

membiarkan atau mendiamkan masalah tersebut tanpa adanya solusi. 

Padahal sangat mungkin diselesaikan melalui ta’wil. Oleh karena itu, 

teori tawaqquf harus dipahami sebagai sementara waktu saja sehingga 

ditemukan ta’wil yang rasional mengenai suatu hadis dengan 

ditemukannya suatu teori dari penelitian ilmu pengetahuan atau sains, 

maka tawaquf tidak berlaku lagi.
58
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F. Pengertian Imam 

Imam dalam bahasa arab disebut imamah yakni seseorang yang diangkat 

menjadi pemimpin. Pengertian ini sesuai dengan pengeertian imam dalam surat al 

baqarah ayat 124   

  وَإِذِ ابْ تَ لَى إِبْ راَهِيمَ رَبُّهُ بِكَلِمَاتٍ فأََتَََّهُنَّ قاَلَ إِنِّي جَاعِلُكَ للِنَّاسِ إِمَامًا

yang artinya “dan ingatlah ketika Ibrahim di uji tuhanya dengan beberapa  

kalimat (perintah dan larangan) lalu Ibrahim menunaikannya . allah 

berfirman sesungguhnya aku menjadikanmu imam bagi seluruh 

manusia….”. 

Dalam terminology ahlusunnah waljamaah (sunni), pengertian imam 

berbeda dari pengertian syiah. Menurut ahlu sunnah wal jamaah , imam bukanlah 

jabatan atau warisan dan bukan pula masalah prinsip atau rukun dalam agama . 

seseorang tidak mempunyai sifat suci (ma’sum) seperti dalam pandangan syiah. 

Imam dalam pandangan sunni ialah seorang seorang muslim yang taat dan 

memiliki ilmu pengetahuan yang dalam tentang agama . dalam madzhab fiqih, 

imam seperti ini banyak ditemui seperti Imam Abu Hanifah , Imam Malik,  Imam 

Syafi‟i dan Imam Ahmad bin Hambal. Dan dalam kajian fikih dikenal dengan 

imam salat. Imam dalam kategori terakhir inilah yang menjadi objek kajian tulisan 

ini.
59

 

Jadi yang dimaksud dengan imam shalat adalah orang yang dipercaya 

memimpin shalat bersama dan berdiri pada posisi terdepan, gerak serta bacaannya 

diikuti jamaah dibelakangnya yang menjadi makmum. 
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Hoeve, 2006), 705. 
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G. kriteria Imam 

persyaratan untuk menjadi imam dalam shalat adalah: 

1. Islam 

2. Baligh (mumayyiz) 

3. Laki-laki 

4. Berakal 

5. Bagus bacaan dan rukun-nya 

6. Selamat, sehat (tidak sakit), tidak uzur.
60

 

7. Orang yang memahami kitabullah 

8. orang yang lebih mengetahui tentang sunnah. 

9. Orang  yang lebih dahulu hijrahnya  &Orang yang lebih tua umurnya.
61

 

Orang yang lebih berhak menjadi imam adalah yang lebih mengetahui 

tentang kitab Allah, yauitu orang yang lebih banyak hafal al – Qur‟an dari pada 

yang lain. Selain itu hafalannya pun sangat bagus
62

 . berdasarkan ijma para ulama 

menjadi imam dengan bacaan yang salah sehingga dapatmerubah makna itu 

hukumnya haram. 

Orang yang banyak hafal al-Qur‟an lebih didahulukan sebagai imam shalat 

dari pada yang lebih mengetahui fikih. Syaratnya, orang itu harus mempunyai 

pengetahuan tentang ilmu fikih. Kalau tidak punya maka ia tidak boleh menjadi 

imam walaupun ia hafal al- Qur‟an.
63
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Menurut imam syafi‟I dan para sahabatnya serta imam malik dan para 

sahabatnya bahwa orang yang ahli fikih itu harus didahulukan dari pada yang 

mengetahui tentang al- Qur‟an, imam nawawi berpendapat alasannya karena 

dalam masalah shalat itu yang sangat dibutuhkan ialah kemampuan untuk 

menjaga hal- hal yang benar. Sementara yang paling punya kapasitas untuk itu 

adalah orang yang ahli fikih, mengomentari hadis diatas menurut mereka para 

sahabat adalah orang – orang yang selain lebih mengetahui al –Qur‟an juga lebih 

mengetaui tentang fikih. 

Imam Syafii berkata pada zaman nabi para sahabat yang sangat paham al-

Qur‟an mereka juga sangat paham tentang fikih, mereka mendalami fikih lebih 

dahulu sebelum mendalami al-Qur‟an. Al hasil setiap orang diantara mereka yang 

menguasai al –Qur‟an pasti juga menguasai fikih.
64

 

Tetapi menurut imam Nawawi sabda nabi yang berbunyi “ apabila 

pengetahuan mereka tentang kitab Allah sama, maka yang berhak mengimami  

ialah yang lebih mengetahui as sunnah” merupakan dalil bahwa secara mutlak 

orang yang lebih mengetahui al-Qur‟an itu harus lebih didahulukan dari pada 

yang lebih mengetahui tentang fikih. Dia beralasan pendalaman berbagai masalah 

yang menyangkut shalat itu pada hakikatnya bersumber dari as sunnah. Padahal, 

orang yang lebih mengetaui al-Qur‟an saja harus lebih didahulukan dari pada 

yang lebih mengetahui as sunnah, apalagi yang lebih mengetahui fikih.
65

 

                                                           
64

 Imam Ghozali Saiad  dan  A. Zaidun, Bidayatul Mujtahid(Jakarta : Pustaka 
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Sabda Nabi “ apabila pengetahuan mereka tentang kitab Allah Swt. sama, 

maka yang berhak mengimami  ialah yang lebih mengetahui as sunnah” 

merupakan dalil bahwa orang yang punya pengetahuan seputar masalah agama itu 

harus lebih didahulukan dari pada yang punya pengetahuan tentang hal- hal 

duniawi. 

Yang dimaksud hijrah dalam hadis tersebut adalah hijrah yang akan terus 

berlangsung hingga hari  kiamat nanti artinya hijrah dari negri kafir ke negri 

islam, hijrah dari negri yang penuh kefasikan serta kemaksiatan kenegri yang 

bersih dari kefasikan, kamaksiatan dan maraknya dosa- dosa besar tanpa ada 

orang yang mengingkarinya dan hijrah- hijrah lain yang masih akan terus 

berlangsung hingga hari kiamat nanti. 

Maksud dari apabila mereka sama dalam hal berhijrah maka yang berhak 

mengimami ialah yang lebih tua usiannya yaitu islam dan amal saleh memiliki 

nilai lebih tersendiri yang patut untuk dijadikan salah satu skala prioritas. 

Maksud dari wilayah kekuasaan dalam arti yang luas ialah kekuasaan 

pemerintahan, sementara dalam arti sempit ialah tuan rumah yang berkuasa atas 

rumahnya, jadi tuan rumahlah yang paling berhak untuk menjadi imam shalat dari 

pada orang lain, kecuali jika ia sudah memberikan izin kepada orang lain.
66

 

Al- Tirmidhi> mengungkapkan inilah yang diamalkan oleh sebagian besar 

ulama dari generasi para sahabat. Menurut mereka tuan rumah itu lebih berhak 

menjadi imam shalat dari pada tamunya. Tetapi ada sebagian mereka mengatakan 
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kecuali si tuan rumah sudah mengizinkan tamunya maka tidak mengapa jika 

sitamu menjai imam shalat.
67

 

Al –Iraqi mengatakan menambahkan hal itu dengan syarat kalau sitamu 

memang layak untuk dijadikan imam, kalau tidak layak maka statusnya sama 

seperti wanita atau orang yang buta huruf keduanya tidak berhak menjadi imam. 

Jika mereka sama dalam hal pengetahuan tentang kitab allah, as sunnah 

dan hijrah maka yang lebih diutamakan menjadi imam adalah yang lebih tua 

usiannya, ini merupakan salah satu etika yang menuntuk orang yang muda untuk 

menghormati orang yang lebih tua.
68
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